
iv 

 

 

 

  



v 

 

 

 

  



vi 

 

ABSTRAK 

Meiske Amelia Amruna, 311418011. 2021. Bentuk Identitas Disosiatif Tokoh dalam Novel 

Paradigma Karya Syahid Muhammad (Tinjauan Psikologi Sastra) Jurusan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I: Dr. Sitti 

Rachmi Masie, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Jafar Lantowa, S.Pd., M.A 

Novel Paradigma merupakan salah satu novel milik Syahid Muhammad yang mengisahkan 

tentang gangguan kepribadian serta Kesehatan mental seseorang. Novel ini merupakan novel 

kedua yang ditulis oleh Syahid Muhammad. Dalam novel ini, diceritakan kisah dua orang anak 

yang bernama Rana dan Ikrar. Rana dan Ikrar adalah dua saudara yang masing-masing mengalami 

gangguan kepribadian. Gangguan kepribadian yang dialami oleh Rana dan Ikrar dipicu karena 

adanya konflik yang terjadi di dalam keluarga mereka. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 1) Mendeskripsikan bentuk gangguan 

disosiatif pada identitas tokoh dalam novel Paradigma karya Syahid Muhammad, dan 2) 

Mendeskripsikan penyebab munculnya gangguan disosiatif pada identitas tokoh dalam novel 

Paradigma Karya Syahid Muhammad). Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

psikologi sastra dengan pendekatan dinamika kepribadian Sigmund Freud. Freud 

mengklasifikasikan kepribadian seseorang menjadi tiga yaitu, id, ego, dan superego. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini 

berupa kutipan-kutipan novel yang menggambarkan tentang bentuk identitas disosiatif tokoh serta 

penyebab munculnya bentuk identitas disosiatif tokoh. Adapun teknik yang digunakan dalam 

mengumpulkan data yaitu teknik baca dan teknik catat. Teknik analisis data pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengklasifikasikan, menelaah, menganalisis, menginterpretasi dan 

mendeskripsikan hasil analisis. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Tokoh Rana mengalami bentuk gangguan 

disosiatif, yaitu gangguan di mana tokoh tidak menyadari adanya kepribadian pengganti. 

Kepribadian pengganti yang tidak disadari olehnya adalah kepribadian feminim dan peduli 

terhadap sesama. Tokoh Ikrar mengalami gangguan kepribadian yaitu gangguan di mana tokoh 

juga tidak menyadari adanya kepribadian lain di dalam dirinya. Id, Ego, dan Superego turut 

berperan dalam terbentuknya gangguan identitas disosiatif yang ada di dalam diri tokoh.  
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